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Abstract—CV. Fajar Jaya made various efforts to improve 

the performance of its employees by assessing the leadership style 

in his company. In addition to assessing leadership style, the 

company also assesses the working discipline of its employees It 

can affect the performance of employees at CV. Fajar Jaya. This 

research aims to determine how employees ' performance, 

leadership style, and work discipline are in CV. Fajar Jaya. The 

research method used is a quantitative method of field research 

verificative by taking 25% of the 300 respondents. According to 

the research Azahraty (2018) GAya leadership and work 

discipline simultaneously or jointly hypothesized to have a 

significant influence on the performance of them. The results of 

this study concluded that (1) the leadership style in CV. Fajar 

Jaya is considered sufficient. (2) Work discipline provided by 

CV. Fajar Jaya employees is quite good. (3) Employee 

performance at CV. Fajar Jaya is good enough. (4) There is a 

significant positive influence between leadership styles and 

employees ' performance at PT. Fajar Jaya. (5) There is a 

significant positive influence between working discipline and 

employee performance in CV. Fajar Jaya. (6)  The influence of 

leadership style and work discipline to employee performance at 

CV. Fajar 

Keyword—Work discipline, leadership style, employee 

performance  

Abstrak—CV. Fajar Jaya melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kinerja karyawannya dengan menilai gaya 

kepemimpinan di perusahaannya. Selain menilai gaya 

kepemimpinan, perusahaan juga menilai disiplin kerja 

karyawannya. Hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan di CV. Fajar Jaya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana kinerja karyawan, gaya kepemimpinan, 

dan disiplin kerja di CV. Fajar Jaya. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif verifikatif field research 

dengan mengambil 25% dari 300 responden. Menurut penelitian 

Azahraty (2018) gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara 

simultan atau bersama-sama dihipotesiskan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa (1) Gaya Kepemimpinan di CV. Fajar 

Jaya dianggap cukup. (2) Disiplin Kerja yang diberikan 

karyawan CV. Fajar Jaya cukup baik. (3) Kinerja Karyawan di 

CV. Fajar Jaya sudah cukup baik. (4) Adanya pengaruh positif 

signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan di CV. Fajar Jaya. (5) Adanya pengaruh positif 

signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di 

CV. Fajar Jaya. (6) Adanya pengaruh antara gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di 

CV. Fajar Jaya. 

  

Kata kunci—Disiplin kerja, gaya kepemimpinan, kinerja 

karyawan 

 

  PENDAHULUAN 

Dalam menjalankan aktivitas bisnis, semua perusahaan 

harus memperhatikan Sumber Daya Manusia (SDM) atau 

karyawannya. Karyawan memiliki peran yang sangat 

strategis dalam perusahaan. Tanpa karyawan maka 

perusahaan tidak akan dapat menghasilkan laba atau 

menambah nilainya sendiri. Maka setiap perusahaan harus 

menjaga dan memerhatikan karyawan dengan baik. Karena 

dengan karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi, maka 

perusahaan akan menghasilkan kualitas produk yang 

bermutu tinggi. 

Kinerja karyawan merupakan output dari keseluruhan 

tugas yang sedang berjalan, performa dapat dicapai dengan 

memenuhi kewajiban di bawah tanggung jawab itu 

(Pujiasymi, 2017: 21). Kinerja karyawan yang tinggi sangat 

diharapkan oleh setiap perusahaan, karena semakin banyak 

karyawan yang mempunyai kinerja tinggi, maka akan 

meningkatkan produktivitas perusahaan secara keseluruhan 

sehingga perusahaan dapat bertahan dalam persaingan 

dunia kerja.  

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

perusahaan CV. Fajar Jaya. CV.Fajar Jaya  merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang konveksi. Perusahaan 

tersebut merupakan perusahaan comanditaire 

vennootschape (CV) yang berdiri pada 13 mei 2013 

Penelitian ini memfokuskan pada karyawan CV.Fajar Jaya. 

Perusahaan ini menutut para karyawan memberikan kinerja 

yang baik karena perusahaan ini fokus dalam pembuatan 

baju dinas TNI & POLRI maka para karyawan harus 

memaksimalkan kinerjanya saat bekerja dengan tuntutan 

kinerja karyawan yang harus selalu tinggi maka peran 

pemimpin disini sangat penting karena akan memberikan 

dampak yang besar bagi perusaahaan, lalu disiplin kerja di 

CV. Fajar Jaya sangat tinggi agar karyawan dapat bekerja 

dengan efektif dan efisien dan dapat mencapai target yang 

telah ditetapkan. 

Melihat dari data perusahaan permasalahan yang berada 

di CV. Fajar Jaya adalah kurang maksimalnya kinerja 

karyawan di CV. Fajar Jaya. Karyawan yang bekerja kurang 

memperhatikan kualitas dan kuantitas dalam melakukan 
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pekerjaannya. Contohnya, seperti ada beberapa target 

perusahaan yang belum tercapai. Hal tersebut disebabkan 

oleh tidak adanya pengukuran kinerja. Sedangkan, penilaian 

kinerja perlu dilakukan agar perusahaan dapat melakukan 

evaluasi dalam pekerjaan karyawannya CV. Fajar Jaya yang 

merupakan salah satu perusahaan konveksi yang berlokasi 

di Purwokerto, perusahaan ini selalu dituntut untuk terus 

meningkatkan daya saingnya melalui peningkatan kualitas 

produk. Peningkatan kualitas produk tidak terlepas dari 

kualitas sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan. 

Fakta di lapangan yang terjadi yaitu bahwa gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja sangat berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan di CV.Fajar Jaya, di bawah 

kepemimpinan yang baik mampu mengangkat kinerja kerja 

yang efektif dan efisien. Memberi arahan disiplin kerja yang 

tertib dengan tujuan agar para karyawan dapat mematuhi 

tata tertib yang ada agar karyawan dapat bekerja dengan 

kondusif dengan menghasilkan kualitas produk yang 

terbaik.  

Pada saat ini perusahaan tersebut banyak mengalami 

kesalahan dalam produksi dimana kinerja karyawan tidak 

stabil di karenakan adanya arahan pimpinan yang tidak 

dipahami dan kurang komunikasi dengan karyawan 

sehingga sering terjadi kesalahan dalam produksi lalu 

kurangnya disiplin kerja menghambat produksi karena 

kebanyakan karyawan tidak taat pada jam istirahat. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, 

maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul : 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan disiplin kerja 

terhadap Kinerja Karyawan di CV.Fajar Jaya. “ 

selanjutnya penelitian ini menjabarkan beberapa tujuan 

untuk meneliti dan menganalisis yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis gaya 

kepemimpinan di CV.Fajar Jaya. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis disiplin kerja  

CV.Fajar Jaya. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja 

karyawan di CV. Fajar Jaya. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

kerja  di CV. Fajar Jaya. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja kerja di 

CV.Fajar Jaya. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar 

pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan di CV.Fajar Jaya 

 

 LANDASAN TEORI 

Gaya kepemimpinan 

Dalam menghasilkan produk dengan kualitas yang baik 

maka diperlukan efektivitas kinerja karyawan yang 

langsung diperhatikan di bawah arahan kepemimpinan yang 

baik, karena karyawan perlu diarahkan agar mencapai 

tujuan yang menjadi  target perusahaan maka dari itu gaya 

kepempimpinan akan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin 

bertindak dan/atau bagaimana dia memengaruhi anggotanya 

untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu (Edison et al., 2016). 

Menurut Sedarmayanti, (2017:364). Gaya 

kepemimpinan adalah pola perilaku yang ditunjukan oleh 

pemimpin dalam mempengaruhi orang lain. Pola perilaku 

bisa dipengaruhi beberapa faktor, seperti: nilai-nilai, 

asumsi, persepsi, harapan, dan sikap yang ada dalam diri 

pemimpin.  

 

Disiplin Kerja 

Mengutip dari (Hamali, 2018) disiplin adalah sikap 

menghormati aturan dan peraturan perusahaan sehingga 

karyawan dapat secara sukarela beradaptasi dengan aturan 

dan peraturan perusahaan. Disiplin kerja didefinisikan 

sebagai penerapan untuk menegakkan aturan 

organisasi.Sebelum memulai kegiatan produksi karyawan 

dituntut untuk memiliki tanggung jawab disiplin kerja, 

karena hal tersebut dapat mempengaruhi kegiatan produksi 

di perusahaan. Dengan demikian, disiplin kerja merupakan 

suatu alat yang digunakan pimpinan untuk berkomuikasi 

dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah 

perilaku mereka mengikuti aturan main yang ditetapkan. 

Sinambela (2016:335). 

Menurut Gouzali Saydam (2017)  dalam bukunya 

Manajemen Sumber Daya Manusia, pentingnya disiplin 

kerja ialah sebagai alat yang di  perlukan dalam suatu 

perusahaan, karena dalam suasana disiplinlah perusahaan 

akan dapat melaksanakan program-program kerjanya untuk 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan.  

Kinerja Karyawan 

 

Mengutip dari Pujiasymi (2017: 21) kinerja karyawan 

merupakan output dari keseluruhan tugas yang sedang 

berjalan, performa dapat dicapai dengan memenuhi 

kewajiban di bawah tanggung jawab itu. Kinerja merupakan 

hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan 

tujuan organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan 

kontribusi pada ekonomi. Kinerja adalah tentang melakukan 

pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut 

(Hamali, 2016:98)  

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai 

hubungan kuat dengan tujuan organisasi, kepuasan 

konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi. 

Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang 

dicapai dari pekerjaan tersebut (Hamali, 2016:98).  

Menurut Anjani, R. (2019) kinerja adalah hasil 

pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-

persyaratan pekerjaan, persyaratan biasa disebut dengan 

standar kerja, yaitu tingkat yang diharapkan suatu  

pekerjaan tertentu  untuk  dapat  diselesaikan dan 

diperbandingan atas tujuan atau target yang ingin dicapai. 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
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Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

yaitu positif karena gaya kepemimpinan akan memberi 

pengaruh terhadap setiap karyawan karena dibawah 

kepemimpinan yang baik dapat memberi sebuah semangat 

kerja yang tinggi. Secara empiris, adanya pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap disiplin sejalan dengan yang 

dilakukan oleh hal ini sesuai dengan penelitian (Suranto, 

2014) Dalam suatu organisasi fungsi dan peran pemimpin 

dalam mendorong pembentukan organisasi yang diharapkan 

menjadi dominan. Pada era globalisasi kepemimpinan yang 

dibutuhkan adalah memiliki nilai kompetensi yang tinggi, 

dan kompetensi itu bisa diperoleh jika pemimpin tersebut 

telah memiliki experience (pengalaman) dan science (ilmu 

pengetahuan) yang maksimal.(Irham Fahmi, S.E., 2016)  

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 

Seorang karyawan dikatakan memiliki disiplin yang 

tinggi jika konsekuen, konsisten, taat asas, tanggungjawab, 

atas tugas yang diamankan kepadanya. Suatu ketaatan yang 

sungguh-sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk 

menjalankan tugas dan kewajibannya serta berperilaku yang 

seharusnya berlaku di dalam lingkungan tertentu.(Sidanti, 

2015) (2012:129) “Disiplin kerja secara positif dikaitkan 

dengan kinerja karyawan, karena dengan disiplin maka 

pemimpin dapat menerapkan suatu tindakan agar standar 

kerja yang ditetapkan dapat dipatuhi oleh pegawai”. 

 

Pengaruh Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan 

Seorang pemimpin pasti memiliki kemampuan untuk 

mengarahkan karyawannya dalam melakukan kegiatan 

perusahaan, kemampuan tersebut berkat keahlian yang 

dimilikinya dan tingkat disiplin kerja yang membantu 

memudahkan dalam melaksanakan tugas. Hal tersebut yang 

dibutuhkan oleh para karyawan dimana para karyawan ingin 

dipimpin oleh seorang pemimpin yang memiliki disiplin 

kerja yang tinggi agar para karyawan dapat meniru 

pimpinannya dalam bekerja, dan itu merupakan sebuah 

contoh agar karyawan memiliki peningkatan kinerja kerja  

yang tinggi. 

 

Karyawan yang disiplin serta didukung dengan gaya 

kepemimpinan yang tepat akan mampu menyelesaikan 

target kerja yang telah ditetapkan oleh  perusahaan. Target 

penyelesaian pakaian dinas akan terpenuhi dan stabil dalam 

setiap bulannya dan jumlah pakaian dinas yang rusak akan 

dapat diminimalisir. Selain itu, karyawan juga akan merasa 

lebih nyaman dalam bekerja.  

 

H𝟏 = Terdapat Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Karyawan. 

H𝟐 = Terdapat Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

H3 = Terdapat Pengaruh Gaya kepemimpinan dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

 

Mеtode Pеnеlitiаn  

Riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif field 

research atau penelitian lapangan suatu jenis penelitian yang 

berorientasi lapangan berdasarkan pengalaman dan 

disajikan dalam bentuk angka dan dideskripsikan. Sumber 

data yang dipakai pada riset ini suatu data primer dan data 

sekunder menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

angket, observasi dan dokumentasi. 

       Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesahihan 

setiap item pernyataan dalam mengukur variabelnya. 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara mengkorelasikan skor masing-masing pernyataan item 

yang ditujukan ke pada responden dengan total skor untuk 

seluruh item. Teknik korelasi yang digunakan untuk 

mengujivaliditas butir pernyataan dalam penelitian ini 

adalah korelasi Pearson Product Moment. Apabila nilai 

koefisien korelasi butir item pernyataan yang sedang diuji 

lebih besar dari r tabel sebesar 0,227, maka dapat 

disimpulkan bahwa item pernyataan tersebut merupakan 

konstruksi (construct) yang valid.  

 

Populasi pada penelitian ini yaitu karyawan CV Fajar 

Jaya yang berjumlah 300 karyawan yang terdiri berbagai 

bagian-bagian dalam struktur organisasi. Jumlah sampel 

yang diteliti sebanyak 75 responden, hal ini berpedoman 

pada gagasan yang dikemukakan Danim (2007), apabila 

subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Tetapi, jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 20-25% 

atau lebih tergantung setidak-tidaknya dari kemampuan 

peneliti. 

Variabel yang dikaji pada penelitian ini yaitu Gaya 

kepemimpinan(X1), Disiplin kerja (X2), dan Kinerja 

Karyawan (Y1). Pengumpulan data dilakukan dengan 

penelitian lapangan (field research) dan penelitian 

kepustakaan (library research). 
Metode analisis menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan verifikatif yang terdiri dari analisis regresi 

linear sederhana, dan uji hipotesis. teknik analisis data 

instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas, uji 

pengaruh menggunakan analisis yang dalam 

perhitungannya dibantu dengan software IBM SPSS 25.0. 

 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

TABEL 1. REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL GAYA 

KEPEMIMPINAN (X1) 

Butir Pernyataan rhitung rTabel Keterangan 

Item Pernyataan 1 0,840 0,227 Valid 

Item Pernyataan 2 0,896 0,227 Valid 

Item Pernyataan 3 0,892 0,227 Valid 

Item Pernyataan 4 0,940 0,227 Valid 

Item Pernyataan 5 0,855 0,227 Valid 
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Butir Pernyataan rhitung rTabel Keterangan 

Item Pernyataan 6 0,939 0,227 Valid 

Item Pernyataan 7 0,868 0,227 Valid 

Item Pernyataan 8 0,924 0,227 Valid 

Item Pernyataan 9 0,890 0,227 Valid 

Item Pernyataan 10 0,923 0,227 Valid 

Item Pernyataan 11 0,764 0,227 Valid 

        Dari tabel 4.1 di atas terlihat bahwa nilai koefisien 

korelasi (r hitung) dari setiap butir pernyataan lebih besar dari 

nilai r tabel 0,227. Hasil pengujian ini menunjukan bahwa 

semua butir pernyataan untuk variabel gaya kepemimpinan 

layak (valid) digunakan sebagai alat ukur penelitian serta 

dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

TABEL 2. REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL DISIPLIN KERJA 

(X2) 

Butir Pernyataan rhitung rTabel Keterangan 

Item Pernyataan 1 0,420 0,227 Valid 

Item Pernyataan 2 0,821 0,227 Valid 

Item Pernyataan 3 0,569 0,227 Valid 

Item Pernyataan 4 0,788 0,227 Valid 

Item Pernyataan 5 0,677 0,227 Valid 

Item Pernyataan 6 0,822 0,227 Valid 

Item Pernyataan 7 0,778 0,227 Valid 

Item Pernyataan 8 0,702 0,227 Valid 

Item Pernyataan 9 0,877 0,227 Valid 

Item Pernyataan 10 0,759 0,227 Valid 

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai koefisien 

korelasi (r hitung) dari setiap butir pernyataan lebih besar dari 

nilai r tabel 0,227. Hasil pengujian ini menunjukan bahwa 

semua butir pernyataan untuk variabel Disiplin kerja layak 

(valid) digunakan sebagai alat ukur penelitian serta dapat 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 

TABEL 3. REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KINERJA 

KARYAWAN (Y) 

Butir Pernyataan rhitung rTabel Keterangan 

Item Pernyataan 1 0,735 0,227 Valid 

Item Pernyataan 2 0,801 0,227 Valid 

Item Pernyataan 3 0,905 0,227 Valid 

Item Pernyataan 4 0,825 0,227 Valid 

Item Pernyataan 5 0,763 0,227 Valid 

Butir Pernyataan rhitung rTabel Keterangan 

Item Pernyataan 6 0,834 0,227 Valid 

Item Pernyataan 7 0,842 0,227 Valid 

Item Pernyataan 8 0,732 0,227 Valid 

Item Pernyataan 9 0,857 0,227 Valid 

Item Pernyataan 10 0,866 0,227 Valid 

Dari tabel 4.3 di atas terlihat bahwa nilai koefisien 

korelasi (r hitung) dari setiap butir pernyataan lebih besar dari 

nilai r tabel 0,227. Hasil pengujian ini menunjukan bahwa 

semua butir pernyataan untuk variabel kinerja karyawan 

layak digunakan (valid) sebagai alat ukur penelitian serta 

dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

TABEL 4. HASIL UJI RELIABILITAS KUESIONER PENELITIAN 

Variabel 
Koefisien 

Reliabilitas 

Nilai 

Kritis 
Keterangan 

Gaya 

Kepemimpinan 
0,972 0,7 Reliabel 

Disiplin Kerja 0,890 0,7 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,943 0,7 Reliabel 

Nilai reliabilitas butir pernyataan pada kuesioner 

masing-masing variabel yang sedang diteliti lebih besar dari 

0.70 hasil ini menunjukkan bahwa butir-butir peryataan pada 

kuesioner andal untuk mengukur variabelnya. 

        Penulis menggunakan instrumen kuesioner untuk 

mendapatkan gambaran umum karyawan yang berada di CV 

Fajar Jaya yang dilihat berdasarkan : jenis kelamin, status 

pernikahan, pendidikan terakhir, usia, dan lamanya masa 

kerja. Kuesioner disebar kepada seluruh karyawan yang 

berjumlah 75 orang, dari hasil kuesioner tersebut penulis 

mendapatkan gambaran umum karakterisitik responden 

sebagai berikut : 

Asumsi Klasik 

       Sebelum dilakukan pembentukan model regresi, 

sebelumnya dilakukan pengujian asumsi terlebih dahulu 

supaya model yang terbentuk memberikan estimasi yang 

BLUE (best linear unbiased estimator). Pengujian asumsi 

ini terdiri atas tiga pengujian, yakni Uji Normalitas, Uji 

Heteroskedastisitas, dan Uji Multikolinearitas. 

Uji Normalitas 

       Pengujian normalitas dilakukan dengan 

menggunakan tes Kolmogrov-Smirnov. Menurut Singgih 

Santoso (2012:204), dasar pengambilan keputusan bisa 

dilakukan berdasarkan probabilitas (asymptotic 

significance) yaitu :   

Jika probabilitas > 0.05 maka distribusi dari populasi 

adalah normal 

Jika probabilitas < 0.05 maka distribusi dari populasi 
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adalah tidak normal 

TABEL 4. UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,17732525 

Most Extreme Differences Absolute ,090 

Positive ,090 

Negative -,071 

Test Statistic ,090 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

        Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) atau probabilitas 

sebesar 0.200 dan lebih besar dari 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan telah memenuhi 

asumsi normalitas dan selanjutnya dapat digunakan untuk 

analisis regresi yang memenuhi uji normalitas. Cara lain 

untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 

tidak dengan cara analisis grafik dengan melihat normalitas 

dari gambar normal P- Plot of Regression. 

 
Gambar 1. Normalitas Data 

 

       Jika residual berasal dari distribusi normal, maka 

nilai-nilai sebaran data akan terletak di sekitar garis lurus. 

Dari plot di atas terlihat bahwa titik-titik tersebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

        Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. Berikut disajikan data hasil uji 

heteroskedastisitas metode uji Scatter plot dengan 

menggunakan bantuan aplikasi program SPSS 25.0 for 

Windows: 
                    

 
Gambar 2.  

Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

        Berdasarkan grafik hasil penelitian di atas terlihat 

bahwa distribusi data tidak membentuk pola-pola tertentu, 

serta tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Atau dengan kata 

lain, model regresi telah memenuhi asumsi 

homoskedastisitas 

 

Analisis Pengujian Hipotesis 

Sesuai dengan perumusan masalah, tujuan penelitian, 

hipotesis dan jenis data yang dikumpulkan maka metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan dan 

pengaruh yang meliputi: gaya kepemimpinan, dan Disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan. 

Pengujian Hipotesis Parsial (Uji-t) 

Dengan menggunakan program SPSS diperoleh output 

sebagai berikut:  

 

TABEL 5. PENGUJIAN HIPOTESIS PARSIAL 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 
Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien
ts 

t 
Si
g. B 

Std. 

Err
or Beta 

1 (Constant) 3,4

90 

2,9

28 
 

1,1

92 

,23

7 

Gaya 

Kepemimpi
nan 

,22

5 

,09

6 

,270 2,3

52 

,02

1 

Disiplin 

Kerja 

,55

6 

,13

0 

,490 4,2

69 

,00

0 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Pengujian hipotesis variabel X1 (Gaya kepemimpinan) 

H0 

 

:

 

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya 
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kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

H1 

 

:

 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

Tingkat signifikan (α) sebesar 5%, dan derajat 

kebebasan (v) = 72 (n – (k+1) didapat nilai ttabel 1,993. 

Dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Jika t hitung > t tabel atau -t hitung < -t Tabel maka H0 ditolak  

 

Jika t hitung ≤ t tabel atau -t hitung ≥-t tabel maka H0 diterima 

 

 

Kurva Uji Hipotesis Parsial Variabel X1 Terhadap Y 

Dari output SPSS di atas diperoleh nilai thitung untuk X1 

sebesar 2,352 dan ttabel  1,993 dan nilai p-value (sig.) 0,021. 

Dikarenakan nilai thitung > ttabel dan nilai p-value (sig.) < (α = 

0.05), maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

Pengujian hipotesis variabel X2 (Disiplin kerja ) 

H0 

 

:   Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Disiplin kerja  terhadap kinerja karyawan. 

H1 

 

:    Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin 

kerja  terhadap kinerja   karyawan. 

       Tingkat signifikan (α) sebesar 5%, dan derajat 

kebebasan (v) = 72 (n – (k+1) didapat nilai ttabel 1,993. 

Dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Jika t hitung > t tabel atau -t hitung < -t Tabel maka H0 ditolak  

 

Jika t hitung ≤ t tabel atau -t hitung ≥-t tabel maka H0 diterima 

 

 Kurva Uji Hipotesis Parsial Variabel X2 Terhadap Y 

Dari output SPSS di atas diperoleh nilai thitung untuk X2 

sebesar 4,269 dan ttabel 1,993 dan nilai p-value (sig.) 0,000. 

Dikarenakan nilai thitung > ttabel nilai p-value (sig.) < (α = 

0.05), maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya Disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji-F) 

H0 

 

:  Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-

sama tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

H1 

 

:    Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Tingkat signifikan (α ) sebesar 5%. 

Dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Jika F hitung > F tabel atau -F hitung < -F Tabel maka H0 ditolak  

 

Jika F hitung ≤ F tabel atau -F hitung ≥-F tabel maka H0 diterima 

 

Dengan menggunakan program SPSS diperoleh output 

sebagai berikut: 

TABEL 6. PENGUJIAN HIPOTESIS SIMULTAN 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1929,417 2 964,708 35,018 ,000b 

Residual 1983,548 72 27,549   

Total 3912,964 74    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan 

 

       Berdasarkan Tabel 4.18 di atas diketahui nilai 

Fhitung sebesar 35,018 dengan p-value (sig) 0,000. Dengan α 

= 0.05 serta derajat kebebasan v1 = 72 (n-(k+1)) dan v2 = 2 

maka di dapat Ftabel 3,124. Dikarenakan nilai Fhitung > Ftabel 

(35,018 > 3,124) maka dapta disimpulkan H0 ditolak, 

artinya variabel gaya kepemimpinan dan Disiplin kerja 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 
 

 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari hasil penelitian mengenai “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di CV.Fajar Jaya”, penulis menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis pengujian deskriptif 

yang dilakukan oleh penulis (peneliti) didapatkan 

bahwa gaya kepemimpinan CV.Fajar Jaya 

termasuk kategori baik.  

2. Berdasarkan hasil analisis pengujian deskriptif 

yang dilakukan oleh penulis (peneliti) didapatkan 

bahwa disiplin kerja CV.Fajar Jaya termasuk 

kategori baik.  

3. Berdasarkan hasil analisis pengujian deskriptif 

yang dilakukan oleh penulis (peneliti) didapatkan 

bahwa kinerja karyawan CV.Fajar Jaya termasuk 

dalam kategori cukup baik. 

4. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

oleh penulis (peneliti) didapatkan besarnya 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan CV. Fajar Jaya berpengaruh positif 

signifikan dengan persentase sebesar 16,31%. 
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5. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

oleh penulis (peneliti) didapatkan besarnya 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

CV. Fajar Jaya berpengaruh positif signifikan 

dengan persentase sebesar 30,03%. 

6. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

oleh penulis (peneliti) didapatkan besar pengaruh 

secara simultan variabel gaya kepemimpinan dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan CV. Fajar 

Jaya sebesar 49,3%, dan berpengaruh secara 

signifikan.  
 

        Berdasarkan dari hasil kesimpulan penelitian, 

maka penulis akan mengajukan beberapa saran kepada CV 

Fajar Jaya sebagai bahan pertimbangan perusahaan, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Meskipun hasil penelitian sudah menunjukan rata-

rata dari setiap indikator sudah tinggi, CV Fajar 

Jaya diharapkan untuk tetap memaksimalkan 

kinerja karyawannya. Karena tingkat memberikan 

motivasi kepada sesama rekan kerja kurang 

dibanding dengan indikator lainnya. Kegiatan 

penilaian kinerja di CV Fajar Jaya juga perlu untuk 

dilakukan secara rutin.  

2. Disiplin kerja pada karyawan CV Fajar Jaya sudah 

menginjak angka tinggi. Namun bukan berarti 

perusahaan sudah merasa tenang dalam hal ini. 

Perusahaan harus tetap melakukan penilaian 

disiplin kerja karyawan. Karena faktor disiplin 

kerja penting untuk kemajuan perusahaan. 

3. Gaya Kepemimpinan di CV Fajar Jaya menurut 

hasil penelitian sudah sangat tinggi. Perusahaan 

diharapkan untuk tetap memberikan motivasi 

kepada para karyawannya agar karyawan tetap 

semangat dalam bekerja dan mencapai target 

perusahaannya dan pemimpin mampu 

memaksimalkan seluruh kemampuannya dalam 

melakukan pekerjaan. 
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